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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Instrument surat permohonan ketersediaan responden 

SURAT PERMOHONAN UNTUK BERSEDIA MENJADI 

RESPONDEN 

Assalamu’alaikum Wr.Wb 

Dengan Hormat, 

Dengan ini saya 

Nama  : Hanizah Kurnia 

NIM  : 20140350060 

Pendidikan : Program Studi Farmasi 

Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan UMYAkan mengadakan suatu 

penelitian untuk menyusun karya tulis ilmiah dengan judul “Pengaruh 

Pembelajaran Interprofessional Education (IPE) Terhadap Sikap dan Cara 

Berfikir Kreatif untuk Bekerjasama Mahasiswa Fakultas Kedoketeran dan Ilmu 

Kesehatan di Universitas Muhammalain. Oleh karena itu, diyah Yogyakarta”. 

Untuk hal tersebut, peneliti memohon dengna hormat kepada mahasiswa/I FKIK 

UMY untuk sedikit meluangkan waktunya dalam memberi jawaban pada 

kuesioner dibawah ini dengan ikhlas dan tanpa prasangka. Jawaban yang 

diberikan semata-mata hanyalah untuk kepentingan ilmu pengetahuan saja, tanpa 

maksud lain. Oleh karena itu, sangatlah besar artinya untuk menjawab dengan 

kesungguhan hati demi perkembangan ilmu pengetahuan. 

 Demikian atas kesediaan dan waktu yang telah diberikan, peneliti 

mengucapkan terima kasih.Wassalamu’alaikum Wr.Wb 
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Lampiran 2. Instrument persetujuan responden 

PERNYATAAN MENJADI RESPONDEN 

Saya yang  bertandatangan di bawah ini : 

Nama    : 

Jenis Kelamin  : 

Tahun Angkatan : 

Prodi   : 

Contact Person : 

Menyatakan bersedia untuk berpartisipasi sebagai responden penelitian 

yang dilakukan oleh mahasiswa/I Program Studi Farmasi Fakultas Kedokteran 

dan Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Yogyakarta bernama Hanizah 

Kurnia, dengan judul “Pengaruh Pembelajaran Interprofessional Education (IPE) 

Terhadap Sikap dan Cara Berfikir Kreatif untuk Bekerjasama Mahasiswa 

Fakultas Kedoketeran dan Ilmu Kesehatan di Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta”. 

Semua informasi yang saya berikan adalah sesuai dengan kenyataan tanpa 

ada paksaan atau tekanan dari pihak lain. 

 

Yogyakarta, Oktober 2017 

Responden 
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Lampiran 3. Instrument kuisioner 

KUESIONER PENELITIAN 

PENGARUH PEMBELAJARAN INTERPROFESSIONAL 

EDUCATION (IPE) TERHADAP SIKAP DAN CARA BERFIKIR 

KREATIF UNTUK BEKERJASAMA MAHASISWA FAKULTAS 

KEDOKTERAN DAN ILMU KESEHATAN UNIVERSITAS 

MUHAMMADIYAH YOGYAKARTA 

 

Interprofessional Education (IPE) merupakan pendidikan interdisiplin 

dimana sebagai professional kesehatan belajar terhadap kolaborasi dalam 

lintas dan nilai dalam bekerja bersama profesi kesehatan lainnya. Melalui 

IPE mahasiswa diharapkan menjadi lebih mengetahui peran profesi dan 

tanggung jawab, melakukan komunikasi yang efektif serta mampu 

berkolaborasi sehingga dapat meningkatkan pelayanan kesehatan. 

CARA BERFIKIR KREATIF MAHASISWA TERHADAAP 

INTERPROFESSIONAL EDUCATION (IPE) 

Petunjuk pengisian : Responden dapat memberikan jawaban dengan 

memberikan tanda (V) dari salah satu jawaban. Adapun terdapat empat 

pilihan, yaitu: 

1. Sangat Setuju (SS)   : 4 

2. Setuju (S)    : 3 

3. Tidak Setuju (TS)  :  2 

4. Sangat Tidak Setuju (STS) :  1 
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I. PEMIKIRAN YANG KREATIF 

 

 

NO 

 

INDIKATOR/PERTANYAAN 

JAWABAN 

STS TS S SS 

1. Menetahui setiap terjadinya perubahan emosi 

atau perasaan pada diri anda 

    

2. Memiliki kesehatan jiwa yang baik     

3. Berpikiran positif terhadap berbagai hal     

4. Menunjukkan sikap ramah     

 

II. BERFIKIR FLEKSIBEL 

 

 

NO 

 

INDIKATOR/PERTANYAAN 

JAWABAN 

STS TS S SS 

1. Jika dalam  keadaan banyak permasalahan masih 

bisa mengikuti kegiatan IPE dengan baik 

    

2. Memiliki kemampuan untuk menghibur diri 

sendiri 

    

3. Memiliki kemampuan untuk melepaskan 

kecemasan 

    

4. Memiliki kemampuan untuk melepaskan 

ketersinggungan 

    

5. Dalam keadaan kecewa atau kesal bisa 

mengendalikan amarah 

    

 

III. KEULETAN MENYELESAIKAN KEGIATAN 

 

 

NO 

 

INDIKATOR/PERTANYAAN 

JAWABAN 

STS TS S SS 

1. Berusaha keras untuk mencapai prestasi yang 

baik diperkuliahan 

    

2. Memiliki perasaan antusias dan gairah dalam 

menyelesaikan kegiatan IPE 

    

3. Memiliki keyakinan diri dalam meraih prestasi     

4. Biasa menyelesaikan tugas-tugas tepat waktu     
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IV. KEMAMPUAN MENGELOBRASI 

 

 

NO 

 

INDIKATOR/PERTANYAAN 

JAWABAN 

STS TS S SS 

1. Memberikan kesempatan kepada teman untuk 

menyampaikan ide atau pemikiran saat teman 

ingin ikut terlibat dalam diskusi IPE 

    

2. Mengembangkan suasana belajar yang 

menyenangkan dalam kegiatan IPE 

    

 

V. PENGHARGAAN PADA MUTU PEKERJAAN 

 

 

NO 

 

INDIKATOR/PERTANYAAN 

JAWABAN 

STS TS S SS 

1. Dapat menghargai pendapat teman     

2. Kurang memberikan tanggapan mengenai hasil 

diskusi IPE 

    

 

VI. MEMILIKI KEINGINTAHUAN SECARA INTELEKTUAL 

 

 

NO 

 

INDIKATOR/PERTANYAAN 

JAWABAN 

STS TS S SS 

1. Untuk meningkatkan kualitas diri, perlu 

mengikuti seminar yang menunjang 

    

2. Mengikuti lomba karya ilmiah     
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VII. MEMILIKI AMBISI YANG SEHAT 

 

 

NO 

 

INDIKATOR/PERTANYAAN 

JAWABAN 

STS TS S SS 

1. Ingin melanjutkan pendidikan     

2. Termotivasi untuk meningkatkan kerja agar lebih 

baik 

    

3. Berusaha untuk melaksanakan tugas dengan baik     

4. Saya tidak ingin mengubah sesuatu yang sudah 

mapan 

    

 

SIKAP UNTUK BEKERJASAMA 

Petunjuk pengisian : Responden dapat memberikan jawaban dengan 

memberikan tanda (V) dari salah satu jawaban. Adapun terdapat empat 

pilihan, yaitu: 

1. Sangat Setuju (SS)   : 4 

2. Setuju (S)    : 3 

3. Tidak Setuju (TS)  :  2 

4. Sangat Tidak Setuju (STS) :  1 

 

 

NO 

 

INDIKATOR/PERTANYAAN 

JAWABAN 

STS TS S SS 

 

1. 

Bekerja dalam tim sering membuat 

hal-hal yang tidak rumit menjadi 

rumit (menjadi berbelit-belit) 

    

 

2. 

Kolaborasi tim kesehatan 

meningkatkan kualitas pelayanan 

kesehatan pasien 

    

 

3. 

Diskusi tim meningkatkan 

komunikasi dantara anggota tim 

dari disiplin ilmu yang berbeda 

    

 

4. 

Dokter berhak untuk mengubah 

secara sepihak rencana perawatan 

yang telah disusun oleh tim 

    

 

5. 

Pasien yang dirawat oleh tim 

interdisiplin, cenderung untuk 

ditangani secara lebih 
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komperhensif dan 

mempertimbangkan banyak factor 

   

     6. 

Tujuan utama dari tim interdisiplin 

adalah hanya untuk membantu 

dokter melaksanakan tugas, tanpa 

mempertimbangkan profesi lain 

    

     

     7. 

Bekerja dalam sebuah tim, 

membantu sebagian besar tenaga 

kesehatan tetap antusias dan 

tertarik dengan pekerjaan mereka 

    

 

     8. 

Pasien menjadi tidak puas dengan 

pelayanan kesehatan dengan 

metode interdisiplin 

    

 

     9. 

Membuat rencana perawatan 

pasien dengan anggota tim dari 

disiplin lain untuk mencegah 

kesalahan dalam pemberian 

perawatan 

    

 

     10. 

Proses pengembangan rencana 

perawatan pasien dengan profesi 

kesehatan lain, menyebabkan 

banyak waktu terbuang sisa-sia 

hanya untuk penyamaan persepsi 

saja 

    

 

      11 

Petugas kesehatan yang bekerja 

secara tim, lebih peduli terhadap 

kebutuhan emosional dan finansial 

pasien 

    

 

12. 

Membuat rencana perawatan psien 

dalam sebuah tim interdisiplin 

membuat waktu menjadi tidak 

efisien 

    

 

13. 

Dokter tidak harus selalu menjadi 

penentu akhir dari keputusan yang 

dibuat oleh tim tenaga kesehatan 

    

 

14. 

Timbal balik diantara anggota tim 

membantu membuat keputusan 

perawatan pasien yang lebih baik 

    

 

15. 

Dalam sebuah tim interdisiplin, 

tidak perlu adanya diskusi antar 

profesi kesehatan 

    

 

16. 

Ketika terjadi kesalahan (mal) 

yang dibuat oleh tim, hanya dokter 

saja yang akan bertanggung jawab 

secara hokum 
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17. 

Pasien rawat inap yang 

mendapatkan perawatan dari tim 

interdisiplin, akan lebih siap untuk 

pulang dari rumah sakit daripada 

pasien lain 

 

18. 

Dokter adalah ketua tim secara 

alamiah, sedangkan profesi lain 

tidak bethak menjadi ketua tim 

    

 

19. 

Pendekatan tim interdisiplin 

membuat pemberian perawatan 

pada pasien lebih efesien 

    

 

20. 

Kolaborasi antar profesi 

kesehatan, akan memenuhi 

kebutuhan keluarga yang merawat 

(Family Care Giver), sama seperti 

memenuhi kebutuhan pasien 

    

 

21. 

Melaporkan hasil pengamatan 

kepada tim yang akan membantu 

anggota tim memahami pekerjaan 

yang dilakukan tenaga kesehatan 

yang lain 
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Lampiran 4.  Uji Kruskal Wallis cara berfikir kreatif terhadap mahasiswa    

FKIK UMY yang terpapar IPE pada tahun ketiga 
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Lampiran 5.  Uji Kruskal Wallis cara berfikir kreatif terhadap mahasiswa     

FKIK UMY yang terpapar IPE pada tahun ketiga 

Komponen 1 

 

Komponen2
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Komponen 3 

   

Komponen 4 
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Komponen 5 

 

Komponen 6 
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Lomponen 7 
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Lampiran 6. Uji Kruskal Wallis sikap untuk bekerjaamaa terhadap          

mahasiswa FKIK UMY yang terpapar IPE pada tahun ketiga 
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Lampiran 7.  Uji Kruskal Wallis sikap untuk bekerjaamaa terhadap 

mahasiswa FKIK UMY yang terpapar IPE pada tahun ketiga 

berdasarkan program studi 

Komponen 1 
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Komponen 2 

 

Lomponen 3 
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Lampiran 8. Hasil validasi data dan reliabilitas data kuisioner cara berfikir 

kreatif 
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Lampiran 9.   Hasil validasi data dan reliabilitas data kuisioner sikap dan 
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cara bekerjasama 
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